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Pengantar 

Miskonsepsi tentang gaya dan gerak sering dialami peserta didik pada semua jenjang 

pendidikan (Kang, dkk., 2004, 2005, 2010; Lederman, 1992; Lederman, dkk., 2002; Seung, 

dkk., 2009; Beck-Winchatz & Parra, 2013). Sebagian besar guru baik di sekolah dasar 

maupun sekolah menengah ternyata jarang atau bahkan tidak memberikan pemahaman yang 

benar tentang sains dalam proses pembelajaran (Burgoon, dkk., 2010; Stein, dkk., 2008). 

Kondisi tersebut disebabkan karena banyak guru yang tidak dipersiapkan untuk mengajarkan 

sains yang sesuai dengan accepted scientific theory (Halim, dkk., 2014; Aydeniz & Brown, 

2010, 2017). Proses pembelajaran yang umum dilakukan oleh guru adalah ceramah tentang 

hukum dan historis dari konsep gaya dan gerak, sehingga hanya mengutamakan hafalan (rote 

learning) dan tidak membangun pembelajaran yang bermakna (meaningful learning). 

Konflik kognitif merupakan strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

mendapatkan conceptual changes (Kang, dkk., 2010; Kang, dkk., 2005; Kang, dkk., 2004; 

Pintrich & Sinatra, 2003; Limon, 2001; Pintrich, 1999; Baser, 2006). Model conceptual 

change berbasis konflik kognitif efektif digunakan untuk meremidiasi misconception atau 

mengkonstruksi pengetahuan (Onder & Geban, 2006; Baser, 2006; Kang, dkk., 2004; Kwon  

& Lee, 1999; Ting & Chong, 2003; Zohar & Aharon-Kravetsky, 2005; Limon, 2001; 

Hermita, dkk., 2018).  Kwon  & Lee (1999) mengungkapkan bahwa conceptual change 

berbasis konflik kognitif dapat meningkatkan jumlah peserta didik yang mengalami 

conceptual change dari unscientific menjadi scientific conception. 

Reflective Conceptual Change Model (RCCM) berbantuan Multimedia Visual 

merupakan modifikasi dari Reflective Conceptual Change Model yang diadaptasi dari Chinn 

& Brewer (1993), (Aydenis & Brown, 2010, 2017), dan Cognitive Conflict Process Model 

dari Hadjiachilleos dkk. (2013), Lee & Kwon (2001) dan  Lee dkk. (2003). RCCM 

menggunakan strategi konflik kognitif, yang diawali proses pelunturan keyakinan melalui 

pengalaman pembelajaran yang bertentangan atau discrepant event yang memungkinkan 

peserta didik menggantikan miskonsepsi menjadi konsepsi yang ilmiah (Hadjiachilleos, dkk., 

2013; Kang, dkk., 2010; Limón, 2001).  
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Model Empirik RCCM 

RCCM meliputi 3 tahapan, yaitu pra pembelajaran, proses pembelajaran dan paska 

pembelajaran. Tujuan pra pembelajaran adalah mengungkap prediksi/konsepsi awal yang 

dimiliki mahasiswa calon guru SD terkait konsep Gaya dan Gerak melalui pertanyaan teka-

teki yang bersifat mengungkap sehingga digunakan kalimat interogratif. Tahapan proses 

meliputi practices dan reiterate. Tujuan yang diharapkan dalam tahapan ini adalah: (1) 

melakukan pembuktian untuk memecahkan fenomena atau hasil percobaan; (2) 

membandingkan “genuineness” dari permasalahan tersebut dengan konsepsi awal mereka; (3) 

membangun dan mengevaluasi konsepsi secara ilmiah; dan (4) membangun konsepsi yang 

lebih kuat menggunakan discrepant event yang berbeda. Guna mendukung tujuan tersebut 

perlu dirancang multimedia visual seperti video fenomena, video animasi, dan peralatan yang 

mendukung dan dapat menjelaskan fenomena discrepant event. Sedangkan pada tahapan 

ketiga berupa evaluasi, bertujuan untuk memetakan learning progression dan conceptual 

change mahasiswa calon guru SD tentang Gaya dan Gerak. Gambaran model empirik RCCM 

ditampilkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Model Empirik RCCM  
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Tabel 1. Rancangan Sintaks RCCM, Tujuan Pembelajaran, MIM  

dan Alokasi Waktu  

Tahapan Tujuan Pembelajaran 
Multimedia Instruction 

Material 
Waktu Pelaksanaan 

Pra Pembelajaran: 

Predict 

Mengungkap prediksi/ 

Konsepsi awal yang 

dimiliki mahasiswa 

terkait konsep gerak 

benda jatuh bebas 

melalui pertanyaan teka-

teki yang bersifat 

mengungkap 

Menggunakan media 

nyata/media visual 

Menggunakan kalimat 

introgratif 

15 menit 

Proses: 

Conflict Stage 

 

 

 

 

 

 

Proses: 

Resolution Stage 

1. Melakukan 

pembuktian atas 

sebuah fenomena  

2. Membandingkan 

“genuineness” dari 

permasalahan tersebut 

dengan Konsepsi awal 

mereka 

3.  Membangun dan 

mengevaluasi 

pemahaman konsep 

secara ilmiah 

Menggunakan media 

nyata/visual 

Menggunakan kalimat 

introgratif dan deklaratif 

25 menit 

Proses: 

Reiteration Stage 

Membangun pemahaman 

yang lebih kuat 

menggunakan discrepant 

event yang berbeda 

Menggunakan media 

visual  

Menggunakan kalimat 

introgratif dan imperatif 

25 menit 

Pasca 

Pembelajaran: 

Evaluate 

Memetakan learning 

progression dan tingkat  

conceptual change  

Menggunakan kalimat 

deklaratif 
15 menit (selama 

proses) 

Pasca 

Pembelajaran: 

Evaluate 

Mengungkap konsistensi 

konsepsi  

Menggunakan kalimat 

deklaratif 20 menit 

Total alokasi waktu 100 menit 
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Tabel.2.  

Sintaks RCCM  
 Sintaks  Proses Pembelajaran Kegiatan Dosen Kegiatan Mahasiswa 

P
ra

 

P
em

b
el

aj
ar

an
 

1.   Predict 

(5 menit) 

1. Mengungkap prediksi/prekonsepsi yang 

dimiliki mahasiswa terkait konsep gerak 

benda jatuh bebas melalui pertanyaan teka-

teki yang bersifat mengungkap 

1. Menunjukkan 4 buah bola pejal dengan massa yang 

berbeda  

2. Menanyakan apabila keempat bola dijatuhkan dari 

ketinggian dan pada waktu yang bersamaan, bagaimana 

urutan bola yang jatuh ke lantai? 

1. Menyimak materi pembelajaran 

 

2. Memprediksi hasil yang akan terjadi dan memberikan 

alasan berdasarkan pemikiran mereka 

P
ro

se
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P
em

b
el

aj
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an
 

2.   Practice 

(20 menit) 

2. Melakukan pembuktian untuk memecahkan 

fenomena atau hasil percobaan tersebut 

 

3. Membandingkan “genuineness” dari 

permasalahan tersebut dengan 

preconception mereka 

4. Membangun dan mengevaluasi pemahaman 

konsep gerak benda jatuh bebas secara 

ilmiah  

3. Mengajak mahasiswa untuk membuktikan prediksi mereka 

menggunakan alat dan bahan yang telah disiapkan  

 

4. Membangun pemahaman dan mengevaluasi hasil 

eksperimen melalui proses diskusi  

 

5. Membangun pemahaman dan mengevaluasi konsep gerak 

benda jatuh bebas melalui proses diskusi  

3.    Mengamati, melakukan eksperimen, mendiskusikan hasil 

eksperimen di tingkat kelompok dan menjelaskan hasil 

diskusi kelompok di depan kelas 

4.    Menyimak penjelasan dosen dan membandingkan dengan 

prekonsepsi yang mereka miliki,  

 

5.    Mengevaluasi konsep gerak benda jatuh bebas berdasarkan 

hasil eksperimen yang mereka dapatkan 

3.    Reiterate with 

different situation 

(20 menit) 

5. Membangun pemahaman yang lebih kuat 

menggunakan discrepant event yang 

berbeda 

6. Menunjukkan sebuah gambar kelereng dan bulu burung 

yang dimasukkan ke dalam tabung hampa udara 

7. Menanyakan ketika kedua benda tersebut dijatuhkan pada 

ketinggian dan waktu yang sama di ruang hampa udara, 

manakah yang akan sampai di dasar lebih dulu?) 

8. Menampilkan 2 video tentang gerak jatuh bebas di ruang 

hampa (dari Appolo 15 Project  dan Brian Cox-BBC Two 

Programs)  

9. Dosen membantu mahasiswa membangun pemahaman dan 

mengevaluasi hasil pengamatan melalui proses diskusi  

10. Membangun pemahaman mahasiswa dan mengevaluasi 

konsep gerak benda jatuh bebas di ruang hampa 
melalui proses diskusi  

6.    Mahasiswa menyimak materi pembelajaran  

 

7.    Memprediksi hasil yang akan terjadi dan memberikan 

alasan berdasarkan pemikiran mereka 

 

8.    Mengamati, mendiskusikan hasil pengamatan di tingkat 

kelompok dan menjelaskan hasil diskusi kelompok di 

depan kelas 

9.    Mahasiswa menyimak penjelasan dosen dan 

membandingkan dengan prekonsepsi yang mereka miliki,  

10.  Mahasiswa mengevaluasi competing theories dan hasil 

pengamatan yang mereka dapatkan 
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em
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4.  Evaluate 

(10 menit) 

6. Memetakan learning progression dari 

conceptual change mahasiswa tentang 

konsep gerak benda jatuh bebas 

11. Mengevaluasi conceptual change yang terjadi pada konsep 

gerak benda jatuh bebas sebelum, selama dan setelah 

pembelajaran 

11.  Mahasiswa menjawab soal tentang  konsep gerak benda 

jatuh bebas secara individual 
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Tabel 3.3.  

Contoh Rancangan scientific conception dari discrepant event tentang Gaya dan Gerak 
Konsep Misconceptions Scientific conceptions Scientific conceptions of Discrepant Event 

Gerak  benda  jatuh 

bebas 

Ketika dijatuhkan secara 

bersamaan,  benda yang lebih 

berat sampai di dasar lebih dulu 

daripada benda yang ringan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketika dijatuhkan secara 

bersamaan di ruang hampa,  

benda akan melayang-layang 

karena tidak ada gravitasi 

Gerak jatuh bebas adalah gerak benda akibat tarikan bumi tanpa adanya gaya 

luar lain yang bekerja padanya. Tanpa adanya gaya-gaya lain yang bekerja pada 

benda-benda yang bergerak di atas bumi gerak benda hanya di pengaruhi oleh gaya 

tarik bumi Ciri khasnya adalah benda jatuh tanpa kecepatan awal (vo = nol). 

Semakin ke bawah gerak benda semakin cepat. Percepatan yang dialami oleh setiap 

benda jatuh bebas selalu sama, yakni sama dengan percepatan gravitasi bumi. 

Rumus-rumus yang digunakan untuk gerak lurus berubah beraturan (GLBB) pada 

lintasan vertikal adalah 

 

         

  
 

 
     

            
 

dimana:  

g = percepatan gravitasi (10 m/dt2) 

h = ketinggian benda 

t = waktu (dt) 

vt = kecepatan saat t (m/dt) 

Persamaan waktu jatuh bebas adalah 

 

 
 

Dari persamaan waktu jatuh, terlihat bahwa waktu jatuh benda bebas hanya 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu ketinggian (h) dan percepatan gravitasi bumi (g). 

Jadi berat dari besaran-besaran lain tidak mempengaruhi waktu jatuh. Artinya 

meskipun berbeda beratnya, benda yang jatuh dari ketinggian yang sama di tempat 

yang sama akan jatuh dalam waktu yang bersamaan. 

Apabila beberapa benda yang berbeda massanya dijatuhkan 

secara bersamaan waktunya dan dengan ketinggian yang 

sama, semua benda tersebut akan sampai di dasar dalam 

waktu yang relatif sama. Dengan catatan pengaruh gesekan 

dengan udara diabaikan. Benda yang lebih berat akan 

mendapat gaya yang lebih besar daripada benda yang lebih 

ringan. Bola 1 kg akan mendapat gaya berat sebesar 10 N 

sedangkan bola  20 kg mendapat gaya berat 200 N. Akan 

tetapi karena percepatan yang disebabkan oleh gaya 

gravitasi yang relatif sama untuk setiap benda dan kecepatan 

jatuh setiap benda pada ketinggian yang sama juga relatif 

setara, sehingga semua benda akan sampai di dasar dalam 

waktu yang bersamaan.  

Bola yang lebih berat seharusnya jatuh lebih cepat karena 

gaya yang lebih besar, tetapi karena bola tersebut memiliki 

massa yang lebih besar, dibutuhkan gaya yang lebih besar 

untuk melawan inersia, yang menghambat percepatan yang 

lebih tinggi. Gravitasi dan inersia yang lebih besar akan 

saling meniadakan pengaruh, sehingga setiap bola akan 

mengalami percepatan yang sama dan jatuh dengan 

kecepatan yang sama, walaupun massanya berbeda. 

 

 

 

 

 

 

Pada ruang hampa tetap terjadi gravitasi. Apabila dua benda 

yang berbeda (dalam hal ini kelereng dan bulu) akan jatuh 

atau sampai di dasar secara bersamaan dengan catatan 

gesekan dengan udara diabaikan.   
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